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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA N 1 Muaro 

Jambi.  Subjek dalam penelitian ini adalah semua tuturan yang terdapat dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA N 1 Muaro Jambi tahun ajaran 

2021/2022. Sedangkan objek data penelitian ini berupa tuturan ekspresif yang 

terdapat dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA N 1 Muaro 

Jambi tahun ajaran 2021/2022.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yang diikuti teknik 

lanjutan yaitu teknik rekam dan catat, serta teknik observasi. Uji validitas peneliti 

menggunakan triangulasi teori. Instrumen yang digunakan yaitu peneliti sendiri 

berperan sebagai Human instrumen (perencana, pengumpul data, penafsir data, dan 

pelapor hasil) serta kartu data. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif yang ada antara 

guru dan siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA N 1 

Muaro Jambi tahun ajaran 2021/2022 ditemukan 7 jenis tuturan ekspresif sebanyak 

25 tuturan. Bentuk tuturan tersebut antara lain, tindak tutur ekspresif ucapan terima 

kasih sebanyak 7 tuturan, tindak tutur ekspresif ucapan mengkritik sebanyak 6 

tuturan, tindak tutur ekspresif ucapan mengeluh sebanyak 5 tuturan, tindak tutur 

ekspresif ucapan heran sebanyak 1 tuturan, tindak tutur ekspresif ucapan meminta 

maaf sebanyak 1 tuturan, dan tuturan ekspresif ucapan selamat sebanyak 1 tuturan.  

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 7 jenis tuturan ekspresif sebanyak 25 

tuturan, dan tuturan yang paling banyak digunakan ialah tuturan ekspresif ucapan 

terima kasih yang dilakukan oleh guru. Selain itu juga ditemukan tuturan tindak tutur 

ekspresif lain. Pada penelitian ini menunjukkan siswa kurang bertindak tutur 

ekspresif karna hanya dua tuturan yang dilakukan oleh siswa. Untuk  guru diharapkan 

dapat menerapkan dan menggunakan  metode pembelajaran yang variatif sehingga 

pembelajaran lebih aktif. Sedangkan untuk para peneliti yang ingin melakukan 

penelitian sejenis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding.   

 


